





A. Tujuan Penelitian 
Dalam tujuan ini tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut : 
1. Mengetahui apakah gaya latihan dapat meningkatkan hasil belajar 
passing (mengoper) dalam permainan futsal kelas X SMAN 85 
Jakarta. 
2. Mengetahui apakah gaya mengajar resiprokal dapat meningkatkan 
hasil belajar passing (mengoper) dalam permainan futsal kelas X 
SMAN 85 Jakarta. 
3.Untuk mengetahui mana yang lebih efektif antara gaya mengajar 
latihan dan gaya mengajar resiprokal terhadap hasil belajar passing 
(mengoper) dalam permainan futsal kelas X SMAN 85 Jakarta. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian : 
Penelitian ini dilakukan di lapangan olahraga SMAN 85 Jakarta 
2. Waktu penelitian : 
Penelitian ini dilaksanakan dengan kegiatan sebagai berikut : 





2) Perlakuan 4 kali pertemuan pada tanggal 9 november – 30 november 
tahun 2015 
3) Tes akhir dilaksanakan pada tanggal 30 november tahun 2015 
 
C. Metode penelitian 
Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan 
“pre test dan post test design” yaitu dengan melakukan tes awal dan tes akhir 
di dua kelompok kelompok pertama diberikan pembelajaran gaya mengajar 
latihan dan kelompok kedua diberikan gaya mengajar resiprokal. Kemudian 
diberikan tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan terhadap masing-
masing kelompok, dengan tes awal diharapkan diperoleh data tentang hasil 
belajar passing futasl menggunakan kaki bagian dalam yang diberikan 
perlakuan yang berbeda, dengan desain penelitian sebagai berikut : 
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  P R    
                Y     
 
P = populasi                           R = random 
O1 = tes awal                         O2 = tes akhir 






 Gaya mengajar latihan digunakan dalam pembelajaran passing 
menggunakan kaki bagian dalam dalam permainan futsal. Dalam penerapan 
gaya ini guru  mendisain tugas untuk meningkatkan keterampilan siswa 
dengan cara menugaskannya untuk melakukan kegiatan berulang-ulang. 
Dengan pengulangan kegiatan semacam ini, diharapkan adanya peningkatan 
kekuatan fisik serta keterampilan dari siswa yang dilibatkannya. Selain 
pengulangan gerakan, pemberian umpan balik yang tepat mengenai 
penampilan yang telah dilakukan oleh siswa 
Gaya mengajar resiprokal digunakan dalam pembelajaran passing 
dengan menggunakan kaki bagian dalam permainan futsal. Dalam 
penerapan gaya mengajar ini terdapat 3 komponen utana dalam 
pelaksanaannya, yaitu pelaku pengamat dan guru. Pelaksanaannya adalah 
guru harus mengidentifikasi apabila terdapat siswa yang sudah mampu 
menguasai materi belajar, kemudian dijadikan sebagai pengamat yang nanti 
akan memberikan umpan balik kepada pelaku. Kemudian dalam pelaksaan 
gaya ini juga harus menyiapkan guru harus menyiapkan desain atau kriteria-
kriteria apa yang harus dilaksanakan oleh pelaku dan diamat oleh pengamat. 
Pembelajaran passing menggunakan kaki bagian dalam futsal 
diperlukan keterampilan dan pengetahuan untuk melakukan gerakan 







D. Teknik Pengambilan sampel 
1. Populasi  
 Dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 85 Jakarta dengan 
jumlah 34 siswa. 
2. Sampel penelitian 
 Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh atau 
sensus dengan cara-cara pemilihan sebagai berikut : 
a. Disiapkan kertas putih ukuran 4x6 cm 
b. Kertas diberi nomor 1 sampai 34 untuk menentukan kelompok 
c. Siswa mengambil masing-masing 1 kertas undian, yang mendapat 
angka ganjil kelompok  A , yang mendapat angka genap kelompok B  
 Kelompok A (ganjil) 
 1,3,5,7,9,11,13,15,17,19,21,23,25,27,29,31,33 
 Kelompok B (genap) 
 2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,22,24,26,28,30,32,34 
 Kelompok A : Gaya mengajar latihan  
 Kelompok B : Gaya mengajar resiprokal 
 
E. Teknik pengumpulan data 
 Identifikasi variabel 






a. Variabel bebas adalah: 
Gaya mengajar latihan dan gaya mengajar resiprokal 
b. Variabel terikat adalah: 
Hasil belajar passing (mengoper) 
 Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data diperoleh melalui 2 tahapan yaitu tes awal 
dan tes akhir. Tes awal dilakukan sebelum perlakuan dan tes akhir dilakukan  
setelah diberi perlakuan. 
 Instrumen Penelitian  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses passing (mengoper) 
futsal yaitu setiap siswa melakukan gerakan passing (mengoper) di tempat. 
Kemudian dinilai berdasarkan norma yang dibuat oleh peneliti.Penilaian ini 
menggunakan tiga nilai yaitu nilai 3,2,1. Dimana nilai 3 adalah nilai tertinggi 
dan nilai 1 adalah nilai terendah. Untuk memberikan nilai dalam instrumen ini 
diadakan tiga nilai sesuai dengan tingkat keberhasilan gerak siswa. Setiap 
butir soal mempunyai tiga nilai yaitu : 
Poin 3 = apabila dilakukan sesuai uraian sikap 
Poin 2 = apabila dilakukan dengan sedikit kekurangan pada uraian sikap 







Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Teknik Passing (mengoper) dengan 
















1. Pandangan ke arah 
target 
2. Posisi badan condong 
ke depan 
3. Posisi kaki tumpu 
berada disamping bola 
4. Posisi lengan rileks dan 
berada disamping badan 







1. Pandangan ke arah 
bola 
2. Posisi badan agak 
condong ke depan 
3. Posisi kaki tumpu 
sedikit ditekuk dan 
perkenaan kaki pada bola 
tepat mengenai kaki 







4. Posisi lengan 









1. Pandangan mengikuti 
arah bola 
2. Posisi badan sedikit 
condong ke belakang 
3. Posisi kaki untuk 
menendang diayun searah 
bola tanpa ditahan 
4. Posisi lengan dibuka 
dan diayun ke depan 
   
 
Keterangan:                        Jumlah Skor Maksimal        : 36 
                       Jumlah Skor Minimal          : 27 
 
Kriteria Penilaian KKM:      
MaksimalJumlahSkor
JumlahSkor







DASAR PENILAIAN YANG DIJADIKAN UNTUK PENELITIAN 
A. Sikap awal passing menggunakan kaki bagian dalam 
1. ketentuan penilaian untuk setiap uraian gerakan (poin 3) 
 Poin 3 apabila sikap pandangan ke arah target 
 Poin 3 apabila posisi badan condong ke depan 
 Poin 3 apabila posisi kaki tumpu berada disamping bola 
 Poin 3 apabila posisi lengan rileks dan berada disamping badan 
2. ketentuan penilian untuk setiap uraian gerakan (poin 2) 
 Poin 2 apabila sikap pandangan ke arah bola 
 Poin 2 apabila posisi badan terlalu condong ke depan 
 Poin 2 apabila posisi kaki tumpu berada sedikit disamping bola 
 Poin 2 apabila posisi lengan berada disamping badan 
3. ketentuan penilaian untuk setiap uraian gerakan (poin 1) 
 Poin 1 apabila sikap pandangan tidak ke arah target dan tidak ke 
arah bola 
 Poin 1 apabila posisi badan condong ke belakang 
 Poin 1 apabila  posisi kaki tumpu terlalu berada dibelakang bola 








B. Sikap perkenaan passing menggunakan kaki bagian dalam 
1. ketentuan penilaian untuk setiap uraian gerakan (poin 3) 
 Poin 3 apabila sikap pandangan ke arah bola 
 Poin 3 apabila posisi badan agak condong ke depan 
 Poin 3 apabila posisi kaki tumpu sedikit ditekuk dan perkenaan 
kaki pada bola tepat mengenai kaki bagian dalam 
 Poin 3 apabila posisi lengan direntangkan selebar bahu untuk 
menjaga keseimbangan 
2. ketentuan penilaian untuk setiap uraian gerakan (poin 2) 
 Poin 2 apabila sikap Pandangan ke arah bola 
 Poin 2 apabila posisi badan berada sejajar didepan bola 
 Poin 2 apabila posisi kaki tumpu dalam keadaan tidak ditekuk 
 Poin 2 apabila posisi lengan berada disamping badan 
3. ketentuan penilaian untuk setiap uraian gerakan (poin 1) 
 Poin 1 apabila sikap Pandangan ke arah samping 
 Poin 1 apabila posisi badan agak condong ke belakang 
 Poin 1 posisi kaki tumpu terlalu ditekuk ke depan 









C. Sikap akhir (follow through) passing menggunakan kaki bagian 
dalam 
1. ketentuan penilaian untuk setiap uraian gerakan (poin 3) 
 Poin 3 apabila pandangan mengikuti arah bola 
 Poin 3 apabila posisi badan sedikit condong ke belakang 
 Poin 3 apabila posisi kaki untuk menendang diayun searah bola 
tanpa ditahan 
 Poin 3 apabila posisi lengan dibuka dan diayun ke depan 
2. ketentuan penilaian untuk setiap uraian gerakan (poin 2) 
 Poin 2 apabila pandangan ke arah target 
 Poin 2 apabila posisi badan terlalu condong ke belakang 
 Poin 2 apabila posisi kaki untuk menendang sedikit diayun 
searah dengan bola 
 Poin 2 apabila posisi lengan sedikit diayun ke depan 
3. ketentuan penilaian untuk setiap uraian gerakan (poin 1) 
 Poin 1 apabila pandangan ke arah samping 
  Poin 1 apabila posisi badan condong ke depan 
  Poin 1 apabila posisi kaki tumpu untuk menendang tidak 
diayun searah dengan bola 







F. Teknik Analisa Data  
Dalam penelitian ini digunakan teknik statistik uji - t Menurut Anas Sudjono.
1
 
dengan ketentuan rumus : 
 Adapun analisa data-datanya sebagai berikut : 
a. Untuk dua sampel yang saling berhubungan : 
1. Mencari nilai rata-rata (mean) untuk : 












2. Mencari standar deviasiasi (SD) 
a. Tes awal 
   
   
 
 
b. Tes akhir 
        




                                                             





3. Standar Devisiasi Mean (SDm)  
a. Tes awal 
     
  
    
 
 
b. Tes akhir 
     
  
    
 
 
4. Mencari koefisien korelasi (rxy) 
rxy=
   
           
 
5. Mencari nilai t hitung (t-hit) : 
     
     
    
 
6. Mencari nilai t tabel dengan derajat kebebasan (dk) = (n-1) pada taraf 
signifikan (a) = 0,05 










B. Untuk dua sampel yang tidak  saling berhubungan : 
1. Mencari nilai rata-rata untuk 





b. Tes akhir 





2. Mencari standar devisiasi 
a. Tes awal  
  




b. Tes akhir  
  




3. Standar Devisiasi Mean (SDm)  
a. Tes awal 
     
  








b. Tes akhir  
     
  
    
 
 
4. Standar devisiasi Perbedaan Mean (SDpm) 
            
 




5. Mencari nilai t hitung : 
     
     
       
 
 
6. Mencari nilai t tabel dengan derajat kebebasan (dk) = (n-1) pada taraf 
signifikan (α) = 0,05 













G. Hipotesis statistik 
Setelah membandingkan t hitung dengan t tabel, maka dilakukan 
pengajuan hipotesa, antara nol (ho) dengan hipotesa kerja/eksperimen 
(Hi) dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Ho = µ1 = µ2 ; hipotesis ditolak 
 Hi = µ1 = µ2 ; hipotesis diterima 
1. Apabila hipotesis nol (ho) ditolak, maka terjadi peningkatan dengan 
menggunakan gaya mengajar latihan terhadap hasil belajar passing 
(megoper) futsal pada siswa SMAN 85 jakarta. 
2. Apabila hipotesis nol (Ho) ditolak, hipotesis kerja (Hi) diterima, maka 
terjadi peningkatan dengan menggunakan gaya mengajar resiprokal 
terhadap hasil belajar passing (megoper) futsal pada siswa SMAN 85 
jakarta. 
3. Apabila hipotesis nol (Ho) ditolak, hipotesis kerja (Hi) diterima, maka 
terjadi peningkatan gaya mengajar latihan lebih efektif peningkatannya 
dibandingkan dengan gaya mengajar resiprokal terhadap hasil belajar 
passing (megoper) futsal pada siswa SMAN 85 jakarta. 
 
 
 
 
